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INTISARI

Abdullah, Fuad, 531611105999 N, 2020, “Peranan alat bantu tank cleaning
terhadap kelancaran tank cleaning muatan avtur (oil product) di atas kapal
MT.Andhika Vidyanata ”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang, Pembimbing |: Capt. Dwi Antoro,
M.M., M.Mar., Pembimbing I1: Ir. Fitri Kensiwi.

Tank cleaning adalah suatu proses pembersihan muatan yang di
laksanakan di atas kapal agar mendapatkan izin muat dari loading master dan
pelabuhan muat. alat bantu tank cleaning yang berada di atas kapa mempunyai
fungsi dan peranan yang sangat vital karena selain untuk memudahkan dan
memperlancar kegiatan tank cleaning yang akan di laksanakan di atas kapal jika
tidak ada aat bantu tank cleaning proses tank cleaning tidak dapat di |aksanakan.
Karena suatu kegiatan tank cleaning di atas kapa sangat bergantung dengan
kondis dan jumlah aat bantu tank cleaning yang tersedia di atas kapal. Tank
Cleaning yang di laksanakan di atas kapal merupakan bagian dari kewajiban kapal
dalam memenuhi persyaratan sebelum melakukan proses loading muatan avtur
(oil product) yang pada setiap kegiatan memuat, setiap tangki harus di pastikan di
bersihkan dan sampai benar- benar layak untuk di muatin muatan avtur.

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain
penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan yang meliputi
wawancara dan observasi, serta studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisa
data menggunakan fishbone analysis dan SHEL.

Berdasarkan hasil penelitian ini dissmpulkan bahwa peranan alat bantu
tank cleaning dalam pelaksanaan tank cleaning bisa di katakan sangat vital,
karena jika tanpa alat- alat bantu tersebut pelaksanaan tank cleaning akan
terhambat. Kuantitas, kualitas serta perawatan alat bantu tank cleaning harus di
perhatikan sebaik mungkin, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
maksimalnya peranan aat bantu tank cleaning terhadap pelaksanaan tank cleaning
di atas kapal. Tidak teraturnya permintaan dan supply spare part untuk alat bantu
tank cleaning seperti butterworth, aat wilden pump, dan free gases fan menjadi
hambatan proses tank cleaning tidak bekerja maksimal. Upaya yang di lakukan
agar alat bantu tank cleaning dapat bekerja maksima adalah memperhatikan
penggunaan aplikasi PMS yang dibuat chief officer dan pengecekan suku cadang
dilaksanakan secara teratur, melaporkan secara teratur kuantitas suku cadang aat
bantu tank cleaning.

Kata Kunci: Alat bantu, Perawatan, Tank cleaning
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ABSTRACT

Abdullah, Fuad, 531611105999 N, 2020, "The role of tank cleaning aids in the
smooth cleaning of avtur (oil product) tanks on the MT.Andhika
Vidyanata ship”, Diploma IV Program, Nautica Study Program, Merchant
Marine Politechnic Semarang, ' Supervisor : Capt. Dwi Antoro, M.M.
M.Mar., 2": Ir. Fitri Kensiwi

Tank cleaning is a process of cleaning the cargo carried out on the ship in
order to get a loading permit from the loading master and the loading port. tank
cleaning aids that are on the ship have a very vita function and role because in
addition to facilitate and facilitate the tank cleaning activities that will be carried
out on the ship if there are no tank cleaning aids the tank cleaning process cannot
be carried out. Because a tank cleaning activity on a ship is very dependent on the
conditions and the number of tank cleaning aids available on the ship. Tank
Cleaning that is carried out on the ship is part of the ship's obligation to fulfill the
requirements before carrying out the loading process of avtur (oil product) which
in every loading activity, each tank must be sure to be cleaned and until it is
completely fit to load the avtur load.

This research method is a qualitative approach and descriptive research
design. Sources of research data taken are primary and secondary data. Data
collection techniques with field research that includes interviews and
observations, as well as literature study and documentation. Data analysis
techniques using fishbone analysis and SHEL.

Based on the results of this study concluded that the role of tank cleaning
aids in the implementation of tank cleaning can be said to be very vital, because if
without these aids the implementation of tank cleaning will be hampered. The
quantity, quality and maintenance of tank cleaning aids must be considered as
well as possible, because this greatly influences the maximum role of tank
cleaning aids in the implementation of tank cleaning on ships. The irregular
demand and supply of spare parts for tank cleaning aids such as butterworth,
wilden pump equipment, and free gases fans are a barrier to the tank cleaning
process not working optimally. Efforts are being made so that tank cleaning aids
can work optimally by paying attention to the use of PMS applications made by
the chief officer and checking spare parts is carried out regularly, reporting
regularly the quantity of tank cleaning aids.

Keywords. Optimizing, Engine Lifeboat, PSC
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara yang berkembang seperti Indonesia, dalam meningkatkan
perekonomian tentunya menjadi salah satu program pembangunan. Negara
Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikelilingi lautan, yang juga
terletak pada posisi yang sangat menguntungkan yaitu terletak diantara
samudera Pasifik di sebelah timur dan samudera Hindia di sebelah selatan dan
2 benua yaitu benua Asia di sebelah utara dan benua Austraia di sebelah
selatan, sehingga merupakan suatu negara yang mempunyai potensi geografis
yang sangat strategis. Karena Indonesia negara kepulauan yang dipisahkan
oleh lautan, yang merupakan alat penghubung (transportasi laut) untuk
mengangkut dan memindahkan barang dari pulau satu ke pulau yang lain
bahkan negara yang lain.

Saat ini sarana transportasi yang paling banyak dibutuhkan oleh para
pelaku ekonomi adalah sarana transportasi yang murah, aman dan dapat
mengangkut muatan dalam jumlah yang besar serta tepat waktu. Hal ini yang
dimaksud adalah angkutan kapal laut. Dengan adanya bermacam-macam jenis
kapal laut yang tersedia saat ini, mulai dari kapal penumpang, kapal Ro-Ro,
kapal barang, kapal gas dan kapal tanker, maka sarana-sarana tersebut akan
terpenuhi. Dari tiap-tiap jenis kapal tersebut masih dibagi berdasarkan

muatan-muatan yang diangkut. Salah satu jenis muatan yang di angkut adalah



aviation turbine fuel ( ATF ) atau yang lebih sering dikenal avtur. Yaitu salah
satu jenis bahan bakar penerbangan yang dirancang untuk di gunakan pada
pesawat terbang yang bermesin turbin gas. Yang berwarna cerah sampai
kekuningan. Bahan bakar yang paling umum adalah jet A dan jet A-1 yang
diproduksi dalam perlengkapan spesifikas yang sudah standar secara
internasional .

Sedangkan sarana transportasi yang dibutuhkan untuk menggangkut
muatan avtur ini adalah jenis kapal tanker khusus yang memuat berbagai-
macam jenis oil product, yang harus memperhatikan prosedur- prosedur,
antara lain; prosedur pembersihan tangki (tank cleaning procedure), prosedur
muat (loading procedure), prosedur pengontrolan temperatur (temperature
control procedure), dan prosedur bongkar (discharging procedure). Dari
jenis-jenis oil product tersebut yang sering dimuat di kapal penulis adalah
aviation turbin fuel ( ATF) yaitu minyak yang digunakan untuk bahan bakar
pesawat terbang, dan untuk mengangkut muatan tersebut digunakan jenis
kapal tanker yang khusus.

Apabila muatan mengalami kerusakan maka pihak dari pemilik muatan
(consignee) akan mengajukan klaim atau tuntutan kepada pihak kapa yang di
karenakan muatannya telah mengalami kerusakan yang dapat mengakibatkan
nilai jual dari muatan tersebut turun. Dan sebelum melakukan pemuatan,
tangki-tangki muatan akan disurvey oleh pemilik muatan untuk mencegah
terkontaminasinya muatan. Akibat dari tangki-tangki muatan yang belum

kering, terdapat sisa muatan di dalam tangki dan kotoran yang menempel di
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dinding tangki-tangki kapal. Apabila surveyor menemukan sisa muatan atau
kotoran dari muatan sebelumnya maka pihak kapal akan diminta melakukan
pembersihan tangki (tank cleaning) ulang, sehingga menyebabkan pemuatan
ditunda pel aksanaannya, hingga dapat merugikan pemilik kapal (off hire).
Demi kelancaran proses pembersihan tangki (tank cleaning), maka
peralatan bantu tank cleaning yang memadai sangat berperan aktif.
Disamping itu juga perawatan pada alat-alat tank cleaning harus di tingkatkan
lagi. Dimana selama penulis menjalani praktek laut diatas kapal MT. Andhika
Vidyanata, penulis tidak menemukan prosedur-prosedur perawatan pada saat
penggunaan alat-alat tank cleaning. Oleh karena itu penulis mencoba untuk
memaparkan betapa pentingnya peralatan tank cleaning seperti Butterworth,
free gases fan, hose tank cleaning, pipa-pipa, pompa, air duck dan lain-lain
tersedia dalam jumlah yang cukup dan dalam kondisi baik. Dengan peralatan
bantu yang jumlahnya cukup, kondisinya baik dan perawatan yang rutin akan

mempercepat proses free gases dan pencucian tangki.

Rumusan Masalah
Terdapat beberapa permasalahan pokok yang kemudian oleh penulis
jadikan sebagai bagian perumusan masalah, yaitu:
1.2.1 Bagaimana peranan aat bantu tank cleaning dalam kelancaran tank
cleaning ?
1.2.2 Hambatan apa yang menyebabkan alat bantu tank cleaning bekerja

tidak maksimal ?
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1.2.3 Upaya apa yang dilakukan agar alat bantu tank cleaning dapat bekerja

maksimal ?

Batasan Masalah

Mengingat begitu luasnya pembahasan masalah yang akan peneliti bahas
serta keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti maka peneliti tidak
membahas keseluruhan masalah tetapi hanya membahas mengenai peranan,
perawatan dan pemeliharaan alat bantu tank cleaning yang terdapat di atas
kapal ketika penulis melaksanakan praktek di MT. Andhika Vidyanata. Hal
ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penyimpangan dalam
membahas penelitian ini. Penelitian dilakukan selama dua belas bulan tujuh
hari ketika masa praktek laut berlangsung, yaitu terhitung dari sign on pada
tanggal 28 Juli 2018 di Batam sampai dengan sign off pada tanggal 02

Agustus 2019 di Bali.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana peranan alat bantu tank cleaning dalam
kelancaran tank cleaning.
1.3.2 Untuk mengetahui hambatan apa yang menyebabkan alat bantu tank

cleaning bekerjatidak maksimal.



1.3.3 Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan agar alat bantu tank

cleaning dapat bekerjamaksimal.

1.5 Manfaat Pendlitian

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian

ini, yaitu :

1.5.1 Manfaat teoritis:

1511

1512

1513

Dapat memberi tambahan pengetahuan umum di kampus
Politeknik IImu pelayaran Semarang tentang pel aksanaan tank
cleaning di atas kapal tanker muatan oil product.

Menambah wawasan khususnya bagi insan maritim dalam
penggunaan dan pemanfaatan alat-alat bantu pembersihan
tangki (tank cleaning) di atas kapal tanker khusus oil product.
Menambah pengetahuan, masukan dan pengalaman bagi
pembaca dalam mengembangkan wawasan dalam
pelaksanaan tank cleaning di atas kapal tanker muatan oil

product.

1.5.2 Manfaat secara praktis:

1521

1522

Sebagar masukan dalam pelaksanaan free gases tank,
pengeringan tangki ( drying tank ) serta pembersihan tangki
(tank cleaning) di kapal tanker khusus oil product.

Masyarakat dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai

alat perbandingan dan kagian dalam mengenai penggunaan



alat — alat bantu tank cleaning, guna menghindari komplain
dari pemilik muatan dan tertundanya proses pemuatan
khususnyadi kapal tanker.

1.5.2.3 Untuk memberikan informasi bagi pengembangan ilmu terkait
pemahaman mengenai pelaksanaan tank cleaning di atas

kapal.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam sistematika penulisan skripsi ini akan digjukan 5 (lima) bab, yang
diawali dengan hal-ha yang bersifat umum, namun berhubungan dengan
penulisan yang disgjikan (sebagai pengantar) dan kemudian pada bab-bab
selanjutnya penulis membahas tentang hal-ha yang berkaitan langsung
dengan judul dan disusun sedemikian rupa berdasarkan pedoman penelitian
skripsi sehingga diharapkan akan sangat memudahkan para pembaca dalam
memahami, bahkan lebih mengerti tentang apa yang dijelaskan oleh penulis
dalam permasalahan skripsi “Peranan fasilitas alat bantu tank cleaning dalam
kelancaran tank cleaning”. Sistematika penulisannya dapat dijabarkan
sebagal berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika
penulisan. Latar belakang beris tentang alasan penulis untuk

mengemukakan pentingnya judul skripsi yang dipilih dan diuraikan



BABII :

BAB Il :

pokok-pokok masalah dan pokok-pokok pemikiran beserta data
pendukungnya. Perumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan
penelitian berkaitan dengan masalah yang akan di bahas di skripsi ini.
Tujuan penelitian berisi hasil yang akan ingin dicapai berkaitan dengan
kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi uraian manfaat yang akan
diperoleh untuk khalayak umum maupun orang terbatas yang telah
disebutkan dalam skrips ini. Batasan masalah berisi tentang batasan-
batasan pembahasan masalah agar tidak melebar ke topik lain.
Sistematika penulisan berisi susunan bagian skripsi dalam satu runtutan
pikir.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini terdiri dari metode peninjauan pustaka yang memuat
uraian ilmu pengetahuam dan teori-teori yang relevan dalam
kepustakaan yang ada, teori yang ada sekarang telah dijadikan sebagai
landasan pikir dalam pelaksanaan penelitian dan dijadikan dasar untuk
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang bersifat
sementara, sehingga landasan teori ini memiliki dasar atau foundasi
yang kuat untuk melakukan penelitian dan penyusunan skripsi
METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari upaya yang secara sistematis dilakukan
oleh peneliti untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan untuk
dapat mengembangkan data dari objek yang diteliti. Cara-cara tersebut

meliputi : waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data,



BAB IV :

BABV:

upaya-upaya apa sgja yang dapat dilakukan untuk dapat memperoleh
data di lokas penelitian, dan analisis data saat data setelah diperoleh
sehingga dapat digunakan untuk memecahkan dan mengantisipasi
masal ah yang sedang diteliti pada skripsi ini.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan data yang telah diperoleh dari pengalaman
penulis pada saat praktek laut di atas kapal MT. Andhika Vidyanat milik
Perusahaan PT. Andhika Lines, selama penulis melakukan penelitian
berkaitan dengan masalah-masalah yang telah disusun dan dipilih oleh
penulis kemudian dianalisis dan dicari solusi untuk menjawab masalah-
masalah yang ada. Kemudian setelah dibahas mengenai masaah
tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan dan evaluasi terhadap
pemecahan masalah tersebut untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.
PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari pokok-pokok uraian kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang telah ditarik dari hasil penelitian berdasarkan dengan
analisis data dan pembahasan mengena topik yang diteliti serta saran
bagi penyelesaian permasalahan sebaga suatu masukan yang
membangun yang berguna dalam penyel esaian masal ah tersebut.
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan

Peranan aat bantu tank cleaning dalam kelancaran tank cleaning di atas

kapal MT. Andhika Vidyanata. Lebih rinci pada landasan teori ini akan

membahas tentang peranan serta perawatan alat-alat bantu tank cleaning

yang terdapat di atas kapal.

2.1.1. Pengertian Perawatan

2.1.2.

Perawatan adalah faktor tunggal yang terpenting untuk dapat
menyesuaikan diri dengan masyarakat modern, perawatan juga
memainkan peranan yang sangat dominan dalam kelancaran
pelayaran. Kita juga tahu bahwa perawatan itu maha. Maka harus
bisa menemukan stategi perawatan yang optimal. Hal ini bukan tugas
yang mudah untuk menentukannya, pekerjaan perawatan dibutuhkan
karena kerusakan yang terjadi akibat alat-alat yang sering digunakan,
contohnya butterworth yang sudah lama dan ausnya bagian-bagian
konstruksi atau perlengkapanya, yang mengakibatkan berkurangnya
kemampuan kerja dari butterworth tersebut.

Butterworth
Sebagal penunjang kelancaran pengoperasian kapal, peraatan

yang memadai dalam keadaan siap paka adalah suatu proses
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mempercepat proses pelaksanaan tank cleaning. Dalam hal ini yang

dimaksud aat tank cleaning adalah butterworth, yaitu alat yang

digunakan dalam proses pencucian tangki (tank cleaning) yang di

gerakkan oleh tekanan air. Pengertian butterworth tank cleaning :

2.121.

2.122.

Menurut Istopo (1999:148), butterworth adalah aat yang
digunakan untuk membersihkan tangki minyak dengan
menggunakan penyemprot air panas + 72 °C dan tekanan 13
am, melalui pipa yang bergaris tengah 2,5 cm yang bergerak
berdasarkan sistim segner. Pipa penyemprot berputar
keliling poros tegak sehingga semua bagian tangki akan
bersih, meskipun merek jenis mesin ini bermacam-macam
namun karena yang mereka kenal pertama kali adalah merek
butterworth maka alat pembersih tangki lazim disebut
butterworth.

Menurut Wooler (1956:67), bahwa deskripsi umum dari
system portable tank cleaning machine adalah sebuah cara
dari pencucian dalam tangki tanpa mengirim orang ke tangki
sampai mereka menyelesaikan pencucian tangki dan
diventilasikan. Mesin pencuci terdiri dari rotasi mekanik
pompa semprot yang dilekatkan pada mesin pencuci dan
dimasukkan ke dalam deck seal. Sebagai gerakan dua jet
yang memberikan keseimbangan dengan ketelitian mesin,

yang mana tekanan yang tinggi 175 Ibs/inc atau temperatur
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yang tinggi 165° F sampai 185° F dapat dijangkau dengan

menggunakan mesin pencuci. Pertimbangan yang paling

penting adalah tekanan, dimana pada saat selang

dihubungkan ke mesin pencuci, seharusnya 175 Ibs, dan jika

tekanannya rendah maka keefektifan dari pencucian akan

mengurangi kemampuan dari mesin pencuci.

2.1.2.3. Menurut G.S.Marton (1992:60), bahwa proses pembersihan

tangki ( tank cleaning ) dilakukan dengan alasan sebagai

berikut:

2.1.2.3.1. Pergantian muatan

2.1.2.3.2. Perbaikan di dalam tangki atau inspeksi

2.1.2.3.3. Mencegah akumulasi dari sludge (kotoran dari
sisa minyak)

2.1.2.3.4. Persigpan untuk docking

2.1.2.3.5. Seperti dengan pengoperasian lain kapal-kapal
tanker, maka pembershan tangki harus
direncanakan dan dilaksanakan dengan hati-hati
dan menggunakan mesin tank cleaning portable
atau fix portable.

2.1.3 Jenis-Jenis Butterworth
2.1.3.1. Butterworth tipe LTQFT
2.1.3.1.1. Tekanan rata-rata: 0 — 300 PSI (21 Bar)

2.1.3.1.2. Dayapancar air : 0- 170 USGPM (39 m?3)



2.1.3.1.3. Berat : 151bs (6,8 Kg)
2.1.3.1.4. Suhu maksimum : 300°F (149°C)
2.1.3.2. Butterworth tipe BCFT

2.1.3.2.3. Tekanan rata-rata : 0 — 300 PSI (21 Bar)

2.1.3.2.4. Daya pancar air

: 0— 90 USGPM (47 )

2.1.3.2.5. Berat : 11 1bs (5,0 Kg)
2.1.3.2.6. Suhu maksimum : 300°F (149°C)
2.1.3.3. Butterworth tipeK / SK

2.1.3.3.1. Tekananrata-rata : 0— 250 PSI ( 18 Bar)

2.1.3.3.2. Daya pancar air : 0-410 USGPM (102m3)
2.1.3.3.3.Berat - (K) : 48 |bs (21,77 Kg)
2.1.3.3.4. Berat - (SK) : 58 Ibs (26,31 Kg)
2.1.3.3.5. Suhu makssimum  : 121°F (250°C)
2.1.3.4. Butterworthtipe LT& TFT
2.1.3.4.1. Tekananrata-rata  : 0— 300 PS (21 Bar)
2.1.3.4.2. Daya pancar air : 250m3
2.1.3.4.3. Berat : 15 Ibs (6,8 Kg)
2.1.3.4.4. Suhu maksimum : 300°F (149°C)
2.1.4. Perawatan Butterworth
Menurut prosedur yang sering dilaksanakan di atas kapal, cara
perawatan butterworth dapat dilakukan secara menyeluruh antaralain
dengan menyemprotkan air tawar pada spray gun butterworth

tersebut dan merendamnya ke dalam kotak yang diisi dengan oil. Hal
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ini  bertujuan agar butterworth tidak mengalami karatan. Jika

Butterworth mengalami karatan, maka daya semprot airnya tidak

maksimal dan mengakibatkan terlalu lamanya proses pencucian

tangki (tank cleaning).

2.1.4.1. Menurut modul 1SV Code (2000:31)

2.14.2.

Dalam memenuhi perawatan kapa dan peralatannya

dengan baik, perusahaan harus menjamin bahwa inspeks

dilakukan dalam jangka waktu yang tepat, Vyaitu

Pemeliharaan secara berkala bila memungkinkan overhaul,

pembersihan, pengecatan, penggantian dari materia dan

lain-lain.

214.1.1.

2.14.1.2.

2.14.1.3.

2.14.1.4.

Pemeriksaan  berkala yaitu  pemeriksaan
pengukuran, uji coba dan hal lain yamg dianggap
perlu.

Spesifikas tentang metode yang digunakan dan
bila perlu kriteria untuk pemeriksaan kondisi.
Andisa berkala dan peninjauan tentang jangka
waktu pemeriksaan dan pemeliharaan.

Pendataan yang mendokumentasikan bahwa
pemeriksaan yang telah dilaksanakan harus

disusun dan dipelihara.

Menurut Peter Robert (23:2003), menerangkan bahwa

persiapan sebelum tiba:



2.14.3.
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(All fix and portable equipment that will be required during

cargo operation should be tested to confirm that it is

wor king satisfactory).

Artinya yaitu: Semua peralatan tetap dan peralatan portable

yang akan disyaratkan selama kegiatan muatan harus di tes

untuk memastikan bahwa alat itu bekerja dengan benar.

Menurut J E Habibie (14:1998), bahwa melalui perawatan

Kita ingin mengendalikan atau memperlambat tingkat

kemerosotan kapal yang biasanya dilaksanakan dengan

beberapa motivasi dan dalam kasus perawatan suatu kapal

ada lima pertimbangan dasar yang diantaranya adalah:

2.1.4.3.1. Kewgjiban-kewgjiban pemilik kapal yang
berkaitan dengan keselamatan dan kelayakan laut
kapal.

2.1.4.3.2. Menjaga modal dengan cara memperpanjang
umur ekonomis suatu kapal dan menaikkan nilai
suatu kapal bekasnya.

2.1.4.3.3. Menjaga penampilan kapal sebaga suatu sarana
pengangkut muatan dengan  meningkatkan
kemampuan dan efisiensi.

2.1.4.3.4. Memelihara efisienss dengan memperhatikan
pengeluaran operasi.

2.1.4.3.5. Pengaruh-pengaruh lingkungan terhadap anak
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buah kapal serta kemampuannya.
2.1.4.4. Menurut JE Habibie (18:1998), bahwa cara kerja klasik
dalam perawatan kapal dapat diuraikan :
21441 Standar perawatan yang aktual  sangat
dipengaruhi oleh kualifikasi anak buah kapal.
2.1.4.4.2. Pengawas harus peka terhadap ketidakteraturan
dan Kkotoran, walaupun ini terjadi akibat
pekerjaan perawatan.
2.1.4.4.3. Standart perawatan nyata akan terbukti dari
terjadinya kerusakan-kerusakan, kapal
menganggur atau kerusakan lainnya.
2.1.4.4.4. Banyak data yang dilaporkan antara kapal dengan
daratan namun sedikit sgja yang diproses untuk
manfaat atau demi perbaikan di kapal.
2.1.5. Peralatan tank cleaning
Dalam pelaksanaan tank cleaning dibutuhkan alat-alat bantu yang
menunjang guna mendapatkan hasil yang maksimal, alat-alat tersebut
diantaranya:
2.15.1. Mesin tank cleaning (butterworth machine) dan selang
(hose).
Tank cleaning ini berfungsi untuk menyemprotkan air
yang bertekanan, khususnya untuk pemakaian air laut panas

yang berasal dari boiler. Mesin tank cleaning ini akan



2.1.5.2
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berputar 360° dan mempunyai tiga buah lubang
pengeleuaran air, dan untuk mesin tank cleaning yang
portable dapat dibawa dan dipindah-pindahkan sesuai
tempat dimana akan kita pergunakan. Mesin ini
disambungkan dengan selang (hose) dengan menggunakan
coupling dan nantinya mesin ini dimasukkan ke dalam
tangki. Sedang untuk selang yang dipergunakan dari yang
berbahan karet yang tahan panas, dimana selang ini pada
ujungnya diberi tanda. Tanda dimulai pada ujung yang
menyambung pada mesin tank cleaning, setiap jarak 1,5
meter akan ditandai sampa dengan jarak 4,5 meter
sehingga memudahkan pengareaan atau penurunan mesin
tank cleaning kedalam tangki dan langsung diikat.

Nozzel jet dan selang (hose)

Alat ini dipergunakan setelah tangki disemprot dengan
mesin tank cleaning, nozzle jet dapat menyemprotkan air
untuk menjangkau permukaan tangki yang tidak terkena
semprotan mesin butterworth. Nozzel jet yang telah
disambung dengan selang dimasukkan ke dalam tangki
setelah itu masuk dua orang awak kapal yang bertugas
mempergunakan alat itu dengan cara menyemprotkannya.
Biasanya ke bagian sudut-sudut tangki, daerah-daerah

sekitar gading-gading, bagian bawah dari pipa-pipa yang
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ada di dalam tangki dan daerah sekitar corong penghisap
(bellmouth), karena biasanya bagian tersebut yang tidak

dapat dijangkau oleh mesin tank cleaning.

2153 Seperangkat wilden pump
Alat ini berfungsi sebagal pompa penghisap air yang
digerakkan oleh angin compresor. Wilden pump ini
berfungsi menghisap sisa air yang tidak dapat dihisap oleh
pompa pengering (stripping pump). Penggoperasiannya
dilakukan oleh dua orang awak kapal secara bergantian,
untuk menjaga atau mengawasi Selama proses pengisapan

berlangsung.
2.1.6. Proses pembersihan pada tangki

Secara umum tank cleaning adalah pembersihan tangki yang
dilaksanakan pada kapal tanker yang berfungsi untuk membersihkan
tangki-tangki dari residu/ sisasisa muatan yang masih tertinggal
diddam tangki, setelah kapal selesas melakukan proses
pembongkaran muatan. Sebelum dilaksanakan proses tank cleaning

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah :

2.1.6.1. Pengamatan dan persiapan tank cleaning.
Dalam ha ini perwira yang bertanggung jawab pada
kegiatan tank cleaning dalam ha ini Mualim | harus
mengadakan  pengamatan selama tank cleaning

berlangsung dan selama proses gas freeing (pembersihan
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gas) dari gas yang terkadung dalam Avtur (ATF)), dan
sebelum pelaksanaan freeing dan tank cleaning dimulai,
Mualim | harus terlebih dahulu memastikan semua
tindakan-tindakan pencegahan terhadap pengoperasian
muatan apabila terjadi suatu hal yang tidak diinginkan
telah dipersigpkan dengan baik dan awak kapal harus
mengetauhi gas freeing siap dilaksanakan.
2.1.6.2. Pada pipa-pipatank cleaning.

Semua pipa-pipa muatan yang berhubungan dengan
pelaksanaan tank cleaning haruslah diperiksa terlebih
dahulu secara berkelanjutan terhadap dari efek timbulnya
energi listrik akibat dari gesekan dari dua benda (elektrik
statis) selama pipa tidak dioperaskan haruslah
dipertahankan ketahanannya (resistance) supaya tidak

boleh melampaui 6 Ohm permeter.

2.1.6.3. Memasuki tangki muatan.

Tidak seorangpun diijinkan memasuki tangki muatan
tanpa sdjin dari perwira yang berwenang, karena
dikhawatirkan masih ada gas-gas tertentu yang masih ada di
dalam tangki yang dapat membahayakan. Dan bila mau
memasukinya semua tindakan pencegahan harus diambil

termasuk mengeluarkan ijin memasuki ruang kosong/
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tangki (entery enclose space permit) yang hanya dibuat

oleh Mualim | dan telah disetujui oleh Nakhoda.

2.1.6.4. Peralatan pengukur tekanan gas.

2.1.65.

Untuk mengukur terjadinya tekanan yang berlebihan
serta mengukur tekanan atmosfer di dalam tangki
dibutuhkan peralatan tekanan gas yang tersedia di kapal,
guna menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan
selama proses tank cleaning dil aksanakan.

Sehingga untuk menghasilkan tangki yang bersih , maka
sebagal awak kapal kita harus mengetauhi bagaimana cara
membersihkan tangki yang baik sehingga tidak terjadi
kendala dalam pemuatan. Dan ini memerlukan koordinasi
antara rating dengan perwira kapa untuk dapat
mewujudkan proses tank cleaning yang dapat berjalan
lancar dan tidak adanya claim dari cargo surveyor.

Prosedur pembersihan tanki adalah sebagai berikut:

2.1.6.5.1. Pemberian order dari Muaim | kepada
boatswaint, serta tugas-tugas anak buah dalam
pel aksanaan pembersihan tangki muatan.

2.1.6.5.2. Membuka seluruh tutup-tutup tangki muatan
seperti manhole dan saluran-saluran atau flug-
flug yang terdapat pada drop line.

2.1.6.5.3. Menyiapkan selang-selang untuk



2.1.6.5.4.

2.1.6.5.5.

2.1.6.5.6.

2.1.6.5.7.

2.1.6.5.8.
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penyambungan antara tank cleaning line dengan
butterworth mesin.

Persigpan tank cleaning line untuk memastikan
bahwa katup-katup sudah terbuka.
Pemberitahuan ke kamar mesin atau kepada
masinis jaga pada saat itu bahwa persiapan di
deck sudah selesai dan siap untuk dilaksanakan
proses pembersihan tangki ruang muat, dimana
dalam hal ini memerlukan pompa tank cleaning
untuk mengambil air laut sebagai media
pembersih. Dan masing-masing pompa cargo
dari tiap tangki untuk memompa air laut yang
telah disemprotkan kedaam tangki oleh
butterworth mesin sebelumnya.

Lama penyemprotan tangki muatan dengan
menggunakan air laut sekitar 1,5 sampai 2 jam
untuk setiap tangki.

Tangki yang sudah banyak air laut segera
dihisap untuk dibuang dengan pompa cargo
melalui cargo line yang selanjutnya dibuang ke
laut.

Setelah itu dilakukan pembilasan dengan media

air tawar untuk menghilangkan kadar garam
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yang ada dalam tangki.
2.1.6.5.9. Sdanjutnya seluruh tutup-tutup tangki yang
terdiri dari manhole dan flug-flug dibuka
termasuk manifold.
2.1.6.5.10. Setelah itu tangki ruang muat ruang muat
dianginkan dengan menggunakan blower untuk
menghilangkan bau dan gas.
2.1.6.5.11. Dan setelah tangki-tangki muatan dianggap
sudah memenuhi syarat untuk dimasuki, sisa-
sisa air tawar yang masih ada dalam tangki
terutama dibagian pump wheel dihisap dengan
menggunakan portable pump.
2.1.6.5.12. Air tawar yang tidak bisa dihisap oleh portable
pump dikeringkan dengan menggunakan majun
atau di moopping.
2.1.6.5.13. Setelah tangki ruang dipastikan kering, seluruh
tutup-tutup tangki ditutup agar tidak kemasukan
ar.
2.1.7. Prosedur Pelaksanaan tank cleaning
Dalam pelaksanaan tank cleaning di atas kapal, maka dianjurkan
agar sebelum Mualim | sebaga perwira yang bertanggungjawab
penuh terhadap muatan memulai pelaksanaannya, harus

melaksanakan pertemuan dengan perwira-perwira bawahannya dan
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bosun serta rating lainnya guna membahas proses operasionalnya dan

pembagian tugas masing-masing, antaralain :

2.1.7.1.

2.1.7.2.

2.1.7.3.

2.1.7.4.

Bosun menyiapkan semua peralatan yang akan digunakan
dalam proses pembersihan tangki dan menyiapkan alat
pemadam kebakaran.

Seorang perwira memeriksa ulang semua kesiapan peralatan
tersebut.

Salah seorang perwira ditugaskan untuk stand by di control
room untuk memonitor alat yang berkerja (pompa di kamar
mesin) dengan menggunakan radio.

Dalam proses melaksanakan tank cleaning membutuhkan
tahapan-tahapan tertentu untuk mendapatkan hasil yang
maksimal ( operasional tanker kimia, AH Tumbel, 2000,79 ),
pelaksanaan tank cleaning secara umum meliputi tahap-
tahap berikut:

2.1.7.4.1. Pembersihan awal ( precleaning)

Pre cleaning yaitu penyemprotan air laut
dengan  mengunakan mesin  penyemprot
butterwort, yang bertujuan untuk membersihkan
dan mengeluarkan minyak sisa-sisa muatan dan
residu-residunya dari dalam tangki, precleaning
dilaksanakan sesegera mungkin setelah proses

bongkar muatan  selesai, agar mudah



2.1.7.4.2.

2.1.7.43.
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mengeluarkan sisasisa minyak dan residunya.
namun prosedur tank cleaning ini dimaksudkan
untuk memperoleh hasil yang maksimal dan
“pukan” untuk memenuhi ketentuan resolusi
MARPOL 73/78.

Pembersihan ( cleaning ).

Pembersihan ini dilakukan dengan bantuan
aat bantu berupa cairan larutan
pembersih/detergent (solution), dan pemakaian
larutan pembersih ini tergantung pada residu-
residu yang terdapat didalam tangki-tangki kapal .
Pencucian ( washing ).

Setelah kegiatan pembersihan tangki-tangki
selesai dilaksanakan maka harus dicuci dengan
ar panas dan untuk itu digunakan mesin
penyemprot  butterworth. Perlu diperhatikan
bahwa larutan pembersih yang telah menjadi
kering akan menyulitkan pencucian,
penyemprotan dengan mesin butterwouth harus
terus dilakukan sampai tangki bersih dari residu-

residu muatan.



2.1.7.4.4.
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Pembilasan ( flushing ).

Secara keseluruhan bagian-bagian dari dalam
tangki selanjutnya dicuci dan dibilas dengan
mengunakan air tawar, air dipompadari tangki air
tawar (fresh water tank) kemudian disemprot

keseluruh bagian tangki tanpaterkecuali.

2.1.7.4.5. Pengurasan ( draining ).

2.1.7.4.6.

Tangki-tangki, pipa-pipa bongkar muat serta
pompa-pompa  dibersihkan  keseluruhannya
dengan menggunakan ar yang terdapat
didalamnya dengan hati-hati, semua
penyumbat/plug harus dikeluarkan, lalu di blow
(ditiup dengan menggunakan udara bertekanan).
Supaya bisa berhasil dengan bak, dapat juga
dilakukan  dengan  wilden pump  untuk
mengeluarkan sisa air yang tidak dapat dihisap
oleh stripping pump (pompa penghisap yang
memilik pipa penghisap lebih kecil).

Pengeringan (drying ).

Yaitu proses pengeringan air yang mash
melekat di dalam permukaan tangki secara alami
baik yang terdapat di langit-langit, lantai dan lain

sebagainya yang biasanya dilakukan secara alami
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dengan udara ataupun dengan jalan menggunakan
fan/ blower (kipas angin).
2.1.7.4.7. Pengelapan ( mooping ).

Yaitu pengeringan air yang melekat didalam
permukaan tangki-tangki secara manual yaitu
dengan cara mengelap permukaan tangki-tangki
tersebut dengan menggunakan kain lap yang
bersih (majun).

Berdasarkan uraian-uraian pada landasan teori dan tinjauan
pustaka, disadari bahwa keterbatasan dan kurang maksimalnya alat
bantu tank cleaning sangat menentukan dalam proses
pengoperasian pada saat pembersihan tangki. Kelancaran dari
kegiatan pembersihan tangki (tank cleaning) salah satunya
ditentukan oleh beberapa faktor di atas. Apabila sebuah kapal
tanker selalu berhasil dalam menjalankan operasinya berarti kapal
tersebut akan selau laku disewa kepada para pengguna jasa
angkutan dan pengiriman muatan ataupun pencharter kapal.
Apaagi jika kapal bisa setiap waktu sesuai jadwal yang ditetapkan
bahkan lebih cepat maka kepercayaan pencharter atau pengirim
muatan akan lebih meningkat, sebab selain biaya labuh bisa
ditekan, muatan yang diangkutpun dapat sampai ke consignee
(penerima muatan) secara tepat waktu. Dan dalam dunia pelayaran

kapal tanker adalah kapal yang paling banyak dibutuhkan karena
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selain jenis kapa yang memiliki kemampuan khusus dalam
menampung muatan, kapal tanker juga harus memiliki crew-crew
yang memiliki keahlian khusus dalam menangani muatan dan
banyak kegiatan lain dalam pelaksanaan perawatan kapal tanker.
Untuk memaparkan pembahasan kertas kerja ini secara teratur dan
lugas, maka dibuatlah suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang
menjadi pembahasan pokok yaitu cara-cara yang ditempuh untuk
mengurangi bahkan menghilangkan hambatan-hambatan yang terjadi

pada saat atau sebelum dilaksanakan kegiatan pencucian tangki.
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Peranan a at bantu tank cleaning dalam kelancaran tank cleaning

|

Bagaimana Hambatan apa Upaya apa yang

peranan alat yang di lakukan agar

bantu tank menyebabkan alat alat bantu tank

cleaning dalam bantu tank cleaning dapat

kelancaran tank cleaning tidak bekerjamaksimal

cleaning bekerja maksimal

. Berpengaruh 1. Minimnyajumlah 1. Meningkatkan
terhadap cepat alat bantu tank jumlah aat bantu
atau lambatnya cleaning yang tank cleaning
waktu tank adadi atas kapal secaralengkap
cleaning 2. Kudlitas alat dan memadai

. Berpengaruh bantu tank 2. Meningkatkan
terhadap bersih cleaning yang kualitas alat
atau tidaknya kurang memadai bantu tank
tangki yang 3. Lambatnya cleaning dengan
sudah di tank supply aat tank kualitas yang
cleaning cleaning ketika memadai

. Berpengaruh alat yang di 3. Mempercepat
terhadap aman perlukan sudah supply aat bantu
atau tidaknya tidak layak pakai tank cleaning
pel aksanaan tank yang dibutuhkan
cleaning

|

)

B

Tank Cleaning berjalan dengan lancar.




BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya dengan

menggunakan metode fishbone analysis dan SHEL maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1

512

Peranan aat bantu tank cleaning dalam pelaksanaan tank cleaning bisa
di katakan sangat vital, karena jika tanpa alat- alat bantu tersebut
pelaksanaan tank cleaning akan terhambat. Kuantitas, kualitas serta
perawatan alat bantu tank cleaning harus diperhatikan sebaik mungkin,
karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap maksimalnya peranan
alat bantu tank cleaning terhadap pelaksanaan tank cleaning di atas
kapal. Peranan alat bantu tank cleaning sangat berpengaruh terhadap
nilai kepuasan pihak PT. Pertamina Persero pada saat melaksanakan
pengecekan tangki sebelum proses memuat muatan (avtur).

Hambatan yang menyebabkan aat bantu tank cleaning tidak bekerja
maksimal adalah tidak teraturnya permintaan dan supply spare part
untuk butterworth, alat wilden pump, dan free gases fan. Kuantitas atau
jumlah spare part dan aat bantu tank cleaning yang tersedia di atas
kapal harus diperiksa dan harus dipertimbangkan dalam melaksanakan
perawatan, permintaan suku cadang dan aat baru yang tidak teratur atau
keterlambatan dalam meminta dapat menghambat pelaksanaan tank

cleaning di atas kapal. Tidak adanya perawatan pada aplikas PMS
92
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terhadap alat bantu tank cleaning Jadwal perawatan pemeliharaan
tentang alat bantu tank cleaning pada aplikasi Planning Maintenance
System atau PMS dapat membuat perawatan terhadap alat- alat bantu
tank cleaning terlaksanakan dengan baik bahkan dilaksanakan tepat
waktu.

5.1.3 Upaya yang di lakukan agar aat bantu tank cleaning dapat bekerja
maksimal adalah memperhatikan penggunaan aplikasi PM S yang dibuat
chief officer dan pengecekan suku cadang dilaksanakan secara teratur,
melaporkan secara teratur kuantitas suku cadang alat bantu tank
cleaning. Membuat perawatan pada aplikasi PM S yang khusus terhadap
alat bantu tank cleaning. Konfirmasi secara aktif antara pihak kapal
dengan perusahaan agar perawatan dan pemeliharaan dapat optimal,
pemasukan jadwal perawatan pada penggunaan aplikasi PMS oleh chief
officer, melaksanakan jadwal rutin khusus perawatan alat bantu tank

cleaning.

5.2 Saran
Dari semua pembahasan di atas maka penulis menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:
5.2.1 Officer atau Mualim yang bertanggung jawab terhadap tank cleaning
hendaknya lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya

pemeliharaan dan perawatan alat bantu tank cleaning yang dilakukan



5.2.2

5.2.3
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secara maksimal, agar pada setiap pelaksanaan tank cleaning berjalan
lancar dan mendapatkan hasil maksimal.

Bagi para Muaim dikapa sebaiknya menjalankan dan tidak
mengabaikan perawatan dan pemeliharaan terhadap alat-alat bantu
tank cleaning terutama butterworth, wilden pump, fre gases fan, dan
hose fan agar pada setiap pelaksanaan tank cleaning mendapatkan hasil
yang maksimal dan crew yang melaksanakan tank cleaning dapat
menjaga keselamatannya.

Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan hubungan komunikasi
dengan Mualim yang ada dikapal periha tentang penambahan alat

bantu tank cleaning dan spare part yang dibutuhkan.

Demikianlah kesimpulan yang dapat peneliti ambil dan saran yang dapat

peneliti berikan, namun harapan pendliti dapat menjadi sumbangsih dalam

memaksimalkan peranan aat bantu tank cleaning yang ada di atas kapa yang

merupakan salah satu bagian dari penting dan vital yang ada di atas kapal

tanker (oil product) khususnya avtur, yang harus selalu melaksanakan tank

cleaning sebelum proses memuatnya.
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Lampiran 1
CREW LIST

_D. nﬂﬂﬁ..ﬂ.ﬁlltﬂll

Tomme of Vewel - MT ANDHIKA VIDYANATA CREW LIST
ORT 2442 TON

Mee Tonnage 1429 TON

Flag / Cull Sign  INDONESIA (Y € G X 2

Port af Call TANILING MANGLS
N0 NAME HANK CERTIFICATE STOW/EST FASSPORT/EXE SEAMAN BOOK | EXP %
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0| Tricahvong Electtician || ABLE ..SE_E L 24 | 160635 | O 02500 | 170230 | PR SROTHSYR TRK |

10 | Seho Robbo Bontewain | LA /& G030 | F22e269 | 110433 iuae.___!q__w._.u._dﬁ
11| Barkah Hariyadi AlR %ﬁ 00637 | ET1[44] | (40821 | PKIOWIMNISYR TRE
1z i ..._I.I t.._uu_ _.ﬂou!m_.ﬂﬁ 190327 | Do3look | 151220 PE MW 9B YR TPES
i3 i 620337 | FI25E60 | O) 0433 | K IONINEATSVE TRRS
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i 17053 [ CoRepsz | 270830 PR IO TIELEYR TR, |
i 100720 | FIidaTh | 110531 | FEIDISsIRYE TRR

[ ErE] BOTH21 100630 | PE METENWTSYRTPES

L A TUTIINS | 02002Y | Ed65ES3 | On03.24 PRI LSEYETPR)
19. | Bet70Tes | Onod4as | FOTI049 | 260930 | PR IGRIWIEYE TPR
=0 BI616850 | 370002 | COTISE] | 240020 | P InsnwsSvoTm

- :  GHNSE C3H481271 | 100824 | FOIZ2T4 | 170720 | PR I ENAEYI TN
22 | Fusd Abdullah Deck ader - _AIVITASSTO0N001T | COIMTe0 | 140825 | F 120502 | 030821 | PR INIGATSYR TR
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Lampiran 2

SHIP’S PARTICULARS

L&) PT. ADNYANA

SHIP PARTICULARS
Stip Name MT. ANDHIKA VIDYANATA
Owmer PT. ANDYANA
Menara Kadin Indonesia { 20 Floor )
J. HR Rasuna Said Blok X-5, Kav 2 & 3 Kuningan,
Jukarta ] !
Type B'- Category 3 N5* (Tanker, Oils-Flashpoint<60°C) (ESF) MNS*
Double Hull, Double Bottom, Right Hand Propeller
Trade Limits International Services
Year Built / Keel Laid 2018/ lﬁ‘_@ﬂl 2016
Date Launched /Delivery 21" March 2018/ 30%uly 2018
Class / Class No. / n Bureau of Shipping / ABS + Al ESO OIL
CARRIER + AMS UWILD RRDA
| Hull No. H- 148
IMO Number 9823417
| Registry [ Flag Jakarta ! Indonesia
Call Sign YCGX2
MMS! Number 525 106001
(GRT / NRT 5452 muts / 1829 mis
| Speed / Consumption (30% MCR) 12.0kts /
|LOA /LBP | Registered Length 1080m/1009m/10090m
 Moulded Breadth 1920 m
| Moulded Depth 330 m
Maximum Height KTM IMm
Light Ship / Drafi 28I mis/ 1.950m
FWA ) 13.24 mm
TPC / Constant 18 0ms/60m
 Summer Draft / (Moulded) 6,013 mts
Summer Displacement 9,532.95 tonnes
Summer Deadweight 6,69 65 tonncs
Tropical Draft 6138 mis
Ti 9 803 68 tonnes
Tropical Deadweight 6,969 78 tonnes
COT Capacity 100 % (10)/ 98 % 83350 m" 8,168.4 m*
Slop Tanks (P &S ) 250 m
3,887.6 m' ( FPT, 2 FWBT, IWHT,
Baltuet Tarka ( 14) IWBT 3WBT.AWBT.SWBT & APT )
FW Tanks ( Port &5tbd. ) B4aim
Bunker Tanks {2 ) DO 4258 m’ (P/5)
Main Engine HANSIN / 2194 HP (2942 KW)
Maker HANSIN LH46L - 543
Auxilliary Engine  Generator ) 3 YANMAR
Maodel / Power &NYISL - W /441 kW @ 1200
Emergency Generatoe CATERFILLAR CAT CA 4 DITA, 158 HP 118 KW
Casgo Pumps 3 x 300 o
[COT Coating Yes
COT Heating No
Cargo Grade Clean Product Tanker
i i 5 Tons / 2 Tons
INMARSAT TELP. ND +007-§70-7739-81 182
E - MAIL andhika onsatmail com
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Lampiran 3

TRANSKRIP WAWANCARA
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Dengan mengidentifikas management pelaksanaan Tank cleaning di MT.

Andhika Vidyanata, peneliti kemudian menggunakan menggunakan metode

wawancara untuk dapat menambah wawasan dan menguatkan materi dalam

skripsi penulis.

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN

Il (Dua)

Responden Nama Kebangsaan Jabatan
| (Satu) Capt. Mustafa Indonesia Nakhoda
Agung Dwi Subeno | Indonesia Mualim |
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A. HASIL WAWANCARA

1. Wawancara dengan Nakhoda M T. Andhika Vidyanata

P

“Selamat pagi Capt. Izin bertanya mengenai tank cleaning

khususnya di kapal kitaini?”

: “Silahkan, mau tanya yang bagaimana Det?”

: “lzin Capt, menurut Kapten mengenai pelaksanaan tank cleaning di

atas kapal kita Capt, apa tanggung jawab Kapten dalam pelaksanaan

tank cleaning di atas kapal ?”

: “Posisi dan tanggung jawab Kapten dalam pelaksanaan tank

cleaning yaitu Kapten bertanggung jawab atas pelaksanaannya
melalui Chief officer, dan memastikan semua berjalan dengan lancar,

aman serta cargo tank bersih dan kapal siap menerima cargo”.

: “Siap Captain, terimakasih jawabannya. 1zin Capt, Menurut Kapten

bagaimana peranan aat bantu tank cleaning dalam pelaksanaan tank

cleaning di atas kapal ?”

: “Kalau menurut saya, Alat bantu tank cleaning memegang peranan

penting dalam menentukan keberhasilan tank cleaning di MT.
Andhika Vidyanata seperti water turbin gas free fan, aat ini harus
dipastikan berfugs dengan baik agar proses tank cleaning
selanjutnyta dapat dilaksanakan. Jika alat ini tidak berfungsi maka
cargo tank tidak akan gas free, proses tank cleaning terhambat,

kapal tidak akan dapat muat cargo, karena itu semua sesual dengan



101

yang disyaratkan oleh pertamina sehubungan dengan panduan tank
cleaning dari white oil/ avtur untuk cargo MT. Andhika Vidyanata.”
: “Menurut Captain, jikaterjadi kesalahan dalam proses tank cleaning
yang kemudian membuat tangki belum layak muat, bagaimana cara
kapten memecahkan masal ah tersebut ?”

. “Sebentar Det, kalau ini saya akan menyampaikan begini sgja, Hal-
hal ini di sebabkan karena satu, standart tank cleaning tidak sesuai
buku panduan tank cleaning atau tank cleaning guide dan biasanya
kita menggunakan doctor farway, kedua sarana dan prasarana di atas
kapal tidak memenuhi standart untuk melaksanakan tank cleaning,
ketiga, biasanya itu waktu yang diberikan untuk tank cleaning itu
tidak cukup, sehingga terkendala. jadi jika semua prosedur tank
cleaning di laksanakan, prasarana dan sarananya bagus serta
waktunya cukup maka menurut pengalaman saya semua berjalan
dengan baik dan kapal akan sandar dengan aman sesuai prosedur.”

. “Siap kapten, Terimakasih. 1zin bertanya sekali lagi Capt,menurut
pengalaman kapten, apa yang menjadi hambatan pada saat
pel aksanaan tank cleaning dan khususnyadi kapal kitaini Capt, MT.
Andhika Vidyanata ?”

. “Kalau untuk di kapal kita, pertamanya itu kesulitan di gas free fan
kita Det, jadi butuh waktu lama. Tapi sekarang sudah ditambah

sekarang jumlahnya ada 4, jadi semuanya sudah cukup, jadi
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pel aksanaan tank cleaning kita bisa di selesaikan dengan cepat, dan
dapat sandar sesuai waktu yang sudah ditentukan Pertamina.”
P “Terima kasih Capt. Atas penjelasannya.”

N ; “Sama-sama.”

Narasaumber 1

Capt. Mustafa

M aster
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2. Wawancara dengan Mualim | MV. Sri Wandari Indah

P

N

:”Selamat sore Chief ?”

: “lya det, selamat sore juga.”

: “Maaf Chief ijin bertanya, Chief sudah menjadi C/O di perusahaan

PT. Andhika Lines sudah berapa kali ?”

: “Saya C/O di sini baru sekali ini Det, Ini kapal pertama saya Det.”

: “Apakah proses tank cleaning pada kapal- kapal sebelumnyajuga sama
seperti di kapal ini Chief ?”

: “Tidak Det. Di setigp kapal proses tank cleaningnya berbeda- beda, dan
semuaitu tergantung dengan muatannya apa. Jadi prosedur tank cleaning
setiap kapal tergantung muatannya apa dulu Det.”

: “Menurut Chief bagaimana peranan alat bantu tank cleaning dalam

pel aksanaan tank cleaning di atas kapal ?”

. “Peranan adat bantu tank cleaning sangat vital dan tidak mungkin jika
pel aksanaan tank cleaning tanpp alat bantu tank cleaning yang memadai.
Dan kalau menurut saya sendiri kapal kita kurang maksimal Det, jumlah
alat bantu yang tersedia di atas kapal kurang banyak, sehingga peranan
alat bantu tank cleaningnya pada waktu kita mengerjakannya kurang
maksima dan masih banyak hambatan sehingga yang harusnya di
selesaikan dengan cepat malah terhambat.”

: “Menurut Chief hambatannya apa sgjaitu Chief ?”

: “Salah satu hambatannya adalah karena jumlah aat bantu yang tersedia

di atas kapal kita kurang banyak Det, dan juga selain itu pelaksanaan
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perawatan adat-alat bantu tank cleaning yang dilakukan kurang
maksimal dan suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan
permintaan spare part di kapal ini yang tidak sesuai jadwal, kemudian
kurangnya pengetahuan dan komunikasi juga sangat mempengaruhi

Det..

- 1zin Chief, menurut Chief upaya apa yang dapat di lakukan agar tank
cleaning dapat bekerja dengan maksimal ?

. Upaya- upaya yang dapat dilakukan itu ada beberapa cara det, yaitu
meliputi ;

Pertama, Penggunaan aplikass PMS dan pengecekan suku cadang
harus dilaksanakan secara teratur, melaporkan secara teratur kuantitas
suku cadang aat bantu tank cleaning kepada perusahaan. Tidak adanya
perawatan pada aplikasi PM S dan perawatan yang tidak teratur terhadap
alat bantu tank cleaning akan berdampak tidak tepat waktunya
perawatan.

Kedua, selalu konfirmas antara pihak kapal dengan perusahaan agar
ketika dilakukan kegiatan yang berkaitan dengan perawatan dan
pemeliharaan dapat optimal, pemasukan jadwa perawatan pada
penggunaan aplikasi PMS oleh chief officer, melaksanakan jadwal rutin
khusus perawatan aat bantu tank cleaning.

Ketiga, menambah dan menyuplai alat bantu tank cleaning dari
perusshaan. Maka hal itu akan membuat perawatan dan pemeliharaan

dat- alat bantu yang ada di kapal kita, jadi dat bantu yang tersedia
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diatas kapal semakin baik dan terkontrol, karena peralatan yang setelah
di paka bisa diberi perawatan terlebih dahulu dan menggunakan
peralatan yang lain terlebih dahulu.

Terakhir, meningkatkan pengetahuan dan komunikasi antar crew
kapal. Maka det, dalam hal ini akan berdampak baik terhadap efektif dan
cepatnya penanganan jika ada masalah yang terjadi , penanganan
masalah yang buruk akan dapat menambah kerusakan, dan penahanan
kapal oleh pihak Pertamina jika terjadi kerusakan pada alat bantu tank
cleaning dan tidak segera diperbaiki.”

: “Baik Chief terimakasih atas waktu dan ilmu yang diberikan kepada
saya, semoga dapat berrmanfaat chief.”

: “lya Det, sama-sama. Meskipun tank cleaning adalah tanggung jawab
saya selaku Chief officer tetapi seluruh deck crew di atas kapal ini juga
wajib mengetahui tentang prosedur tank cleaning dan pelaksanaan tank

cleaning yang baik dan safety.”

Narasumber 2

Agung Dwi Subeno

Chief Officer
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Bill of lading
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Lampiran 5

Notice of Readiness

@cpf Adnyana

NOTICE OF READINESS

Voy. No: 32/L718

PORT TGMANGGIS

DATE .29 June 2019

TIME TENDERED : 22.06 hrs
To: Loeding Mastar

Dear Sir,

I hemaby tender you the MT ANDHIKA VIDYANATA
al the dete tme shown above as being ready in all respact fo comments ths

loading | ¢esharging of her cargo
Consisting of -

Description of cargo Approodmate amount/Bilot Lading-guantity
o AVIURJET AT~ AAORL_ T T

- S TR T R TR T e p—.

Lay time will commence as specifiad in the chaner pary covering this voyage

ACCEPTED Mery truly yours.

| W ANE oy

Date : 03 July 2019 at: .00 hrs

o

Loading Mastar

lishein as appliabls

Dhatitbaiiizy = Ceygnal -
Shnppect srgees (Wi Foes AUS000 i 03 30002014 Copy ShapFmh i OFFICE ( Yelbows)



Lampiran 6

Cargo Manifest

—

COpyY!

MANIFEST

W
[ PERTAMINA

Sl af Viesss! T MT AMDFRKA VIDANANTR, Mlﬂulﬁ!’ - TERMINAL BEM MANGGE - BALI
Fag L INDORESIA Purt o Dechangu CPFL SURAH RAL
Masinr CEPT MUBTAFA
Onnsgnan | PT.PERTAMINA | PERBSRO ) MOR W
Consigem FT. FERTAMINA (PERSERD) MOR V - Saied Ly b, 2079
DFFLE NGLIAH AL
| DESCRIPTION OF CARGO GROSS WEIGHT |
IH ElLK = MVTIR | ET =ATHEC TONE
Latg tenn - §L072, 301 |Hetrlec toga = 5. WRT, 193
.5 Baresls &t &0 °F - B4, L8, 570
Litegs &% L5 Mo - T.¥14.87%
Liter chvparved - T, 404 142
o T T EIN g ¥ JEd
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Lampiran 7
Tanker Time Sheet
[Fe - wowv A =
0 AR 410 ¥ .3 e 23 m‘:z?‘?;‘__ =k od su gt n 3u e
(ELranian £ ey
JANKER TIME SHEET
VaiNama . MT, Andhiks Vidgaiets  Fot OF T Mangyes MaxiPari : Banoa
Fing indgnesis Cate 04 Judy 1010 ETA - 4 July 2010
Muster . Capl Musksl oy, Ma aziLe Fud At Tri
GRT 8,451 Toas Last Bot Benna 230 | 338 | 430 310
DT | BAEB.ES Tons BL Mo &K | BBS | BME 0o0
STATEMENT OF ACTIVITY OATE | | Hours: —rer e REMARNE
|zl Time A 3 mGte | 2304 LAt AOREEVERT
Ancher s Outer Bar - . T S st |
Puctioaring Master Cin Board {sea) = - & S s [Tpre=]
| Anchor Lip » - T L e
ANChor il N ArEnanag 8.08.3010 PR o Lopdig By i
Frae Pralius Granisd = = @“L
Pricd Moaring Marier Onboird Tty ﬂ_[ﬂl"ﬂ"l 0d, &0 aany didite e L8 g e
D07 3018 | o4l
B30T 2010 | A8 ERAPOHA P TN
3075 | B3.0 UREE S LIRSS FEE o TS T
o307 B
401
(10, 15-10.50
L0700 | ihsa
BRLOT.AN D [ 1000
DAOT 3010 | 1150 | s a1 ; 18T e sy
2200 e wrooage o) o lgnes Sty g ey |
BAATRON0.| 1134 | iy ey |
5307018 | 1kne
04,07 2014 |08 488030/
| 08072040 | o312
SAOT200 | fh.op
= 5 mﬂ__lmmlr 1
= Gmde | Amyv. | Fepl
BLO7 010 | MDO |1azors 142,183
B 07 3010 P 133,004 128 000
ST 3078
407 2013
F— . Ship Figare AMer Loading | Shors Figurs Bill of Lading Differancs _inPorcentagn |
Autur Aogtur
KL Obs 7478 987 743 147 B178 007
Iﬁr’ 136118 7334878 1304 0.02%
A6 15T 46, 158370 B304 00T
LT 5,008,053 587230 4248 106
5901278 5.987.000 A5 798 -1.10%
RERARAS
PT. Partamina | Persers |
Reprosentative
|
£
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Lampiran 8
B/L Figures
@ﬂ)f cldnyana
LETTER OF DISCREPANCIES

BETWEEN SHIP'S AND B/L'S FIGURES

VESSEL : M. ANDHIKA VIDYANATA VDY NOLAZ ML 18

PORT TGMANGGIS DATE =04 July 3019

To: Messers  PERTANDNA THEM T MRS

Foorm Master of MT. ANDHIEA VIDYANATA

Adter having rechecked carefully the figures of the cargo londed snd comjiare them with the drft ond desdweght of my
vessel, a ifference between /L and ship's figumes have been foand s fillows

GRADE SHIPS FIGLURES - B FIGURES BIFFERENCE o
AVTLR 40,166,574 BHLE 46,1501 70 BBLS Bl BRLS A2 %

Hased o the above aentioned fgunes, we hereby declare that the BV has been signed under prowest, notably that the
shiip camnot be bold respansibibe for the outrim fgeres ot the dacharging poris).
We, on behalf of iy Chamiers, heretry hold von respomsshile for any loss nnd consequences muy anse from the shove

Recerved by -

%

For s oo beblfof dippess

Dhate: 0 July 2009

Fuses OPS-I06 Apv. I 14-03- 2018 {Chatritation: Orignal - Ehip | Capy - OFFICE
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Lampiran 9

Dry Certificate

@fp.{. o

DRY CERTIFICATE

{ Before Loading |

Port | TG MANGGIS __
Voy, | JTML7M

Date | 4 Julp 2000

Messrs © Loading Master

L, the Master of MT. Andhika Vidyanats, have inspecied all ship's mnks

2l NAfAINE0 e Tl OB U
and found dry,

To Masterof MT Andhiks Vidyannts
We receive your written dry certificate ot /8-36 s

On 03 July 20)0

Yours truly,
” ""“-
. gﬁi‘i-ﬁ‘
Surveyor Loading Master

Pttt OPS-65 5 ey UL [ |4-83- 2018 Dseibniticn : eiginal - $hip File / Copy « OFFRCE
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Lampiran 10

Compartement Logsheet

_'. SAME OF Vien,
&7 PERTAMINA .00 !
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Lampiran 11

List of Ship’s Document

,@ MT.ANDHIKA VIDYANATA
YOGX2 [/ IMO NO.BI241T
P.ET. Adnyana LIST OF SHIP'S DOCUMENT

sonvnAScEE |
UEEERFERIN
| P uaripatecrd
| e |
T LEERE .
SOMONADSYC L
o
lr.'u"*.. -"1 MalBDeFey | SCApEed | SFsgmd |
2 |CERTECATE OF WATER QUALITY COITRD | o Seni Jovi | 1
5 |FERTAMING BAFETY AFFRCA ooy - | offman | o hmics |
30 |oowT prmstie g | esgenammay | sfagags | s
34 [T kL ST LTS Mk GEMENT CERTE AT 2 T T M
X2 | CAEL m_—“_ﬂ
13 {famal T Fia sl il 2" b BB LTS
ADENT

WECENED (4 Boams FURNE
Cale & Time PHOME
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Lampiran 12
Sowage Plan
BT Fatiyana STOWAGE PLAN e
= Trwhiw et
P T ANCRAIA WA ANATA
v Il'l:l'\' iLrm

= L LD FOSTT BALSF AN A

wuT e feorie I RATUR ﬂpl:] ANTUR ‘m”‘rl DAFE: 09 July 2010

L Hag mm) Uiage( ] TR
B [Velrsine) TAB votamainl | - TH.000 =
B33 Frageimn|  B031 CHATEC NORINA T
_ A T ] 1 AVTLER RTADD L
Te=i B Pk T [ 0 L= ] i
Wit o ,';1.}:7"':- T WUTE | Omcii Budee®, ~ pad0k

Tl

L

Tag
e
TEIN]

T mL
MoEL
sy
P
L

BUbhE Y

FWD DRAFT 1 0F.85 N
AFT BRAFT i g3es W
MEAN DRHAFT  © [ 4 L
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Lampiran 13

Certificate of Tank Cleaniness/ Dryness

Eﬁj CARSURIN auaiity with integrity ""'"'ﬁ A

:t_,.\.‘-..:‘p:\i | | s | L wirwy Tony | Db e | Ve | Pl Dfisfrrs | Pilritos | s | L | Agsates | Lo Agard
=

CERTIFICATE OF TANK CLEANLINESS / DRYMNESS

Wessal : MT. ANDHIKA VIDYANATA Report Mo, 180411124
Place  : PT. MARCOROLD SHIPYARD - BATAM . Date : AUGLIST 17, 2018
To whom it may concern,

THIS IS TO CERTIFY that the undersigned surveyor of PT, CARSURIN did attended an board the
above vessel whilst she was berthed at the above port/place for the purpose of carrying out visual
ceanlingss/dryness inspection of the fallowing nominated vessel's cargo tanks :

Port : 1,2,3,4,55lop
Centre i Hona
Starboand t 1,2,3,4.5.5lop

The Inspection was carrled out and completed on  August 17, 2018 at |4.1¢ Hours LT

After thorough inspection | we concluded that the above vessel's cargo tanks as well as pumps and
pipelines which have been inspected visually at accessitde points and found to be dry and cean and
ready for recefving the nominated cango ( Avtur).

NT. ANDHIKA VIDYANATA

Fiag |5 = TH R

Ih0 Wy BEg3417

Cat Sign YOgA2

GAT 2403

gl (528 MASTER/CHIEF OFFICER

e e e, Th regsers peflecey uer g st b are plats of mapmctonsiimting onlp nd @ berty gheER I the bt of s Erowlese 0 Sy BUF sethaut
B TIIET E0E prajusios ot sy qussticn if rightx snclioe Eabilty e v pay concemed. Dus resqossiilty & imines in the mencise if pasbsa ive.

ANADEE Mok C7E Bedad ek 52 0e S mel Towah Savevg aer. By 673 - EFpasuen Siry - asam Feik], FECREA |
| B2 +ETTTH AR | - i TR ARSTIA | ¢ bstarraarrn e | seciaen i |
RIS li=d | KEianion | Simones | Soiwes

LARDRATORIEE: COki, | MESERALS | PEFROCHEM | ABASTULTLIRE |
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Lampiran 14

Port Clearence

by 0777613

Mo RegEtree |, fernld ' J
PPK21 816 o7 | 2018

HJ *
/4 774 4 REPUBLIK INDONESIA




117

Lampiran 15

Sailing Order

!
A" PERTAMINA

SAILING ORDER
MT. ANDHIEA VIDYANATA Yoy, J2DVIFI0S

Ta Mnsier MT, ANDHIKA VIDYANATA L b 2009
Nl BT FisDIVILZ0IY
Derar- S,
Please procoed o Mmﬂ W W il 2019 it TE# Lioval fime afier completion
of Discharge & Oul Clearance . @ Bemma, Bempauar, Bull  as we bave scheduled your vesse|
fir the Chiarter, FT. Fertsming = Fistad] bebos
Londimg Port & Fia © Bublkpapan
Ageri Mame - Balikgmpan

Ainees =

Cahlr Address il Balikpapan
Diischarging Fom & 1=

Agen M =

Adkdese £

Cahile Address =
Cargn =il Chummisties il
Supphlier Shipper Comusiee. Permmina
Laytime ~See Tanker Time Sheet
Dissrhering Port Buriker {umntities Agent Nanig
& Addres

Unbde Adfidress
Supplier

Teexd Schedule NIH bee glvenst your Agent niea o
Remmrk
oo Receipt by Maostsr

Yo




Lampiran 16

Monthly Shipboard Safety & Management Meeting

@ A Adnyana

MONTHLY SHIPBOARD SAFETY & MANAGEMENT MEETING

Vimsel  MT ANDHIKA VIDYANATA Date-: 29 June-2019
Beterembe Mo - SM 1242011
FREYIOUS MEETING
Are thers any pendisg . -3
amy penditg dem sinee: |lax) Meeting”
i A O &
CUREENT MEETING

Ii'
&)

&)

¢

Ship Operations | Performance
Ship's Present Trading Area | Dpentions

N_m md:f;m mpuﬂmmr::ufdnp shavaany o the Permming i:h-:m,hp'. romiing smoothly

wi mny

Curvenly shig's MT Andhitn ¥Vidvansma traufing mre ionarn i Indonesin waters pedy | ransportagion by
Peramang Ol Indonesin Government. mmhm'ummnm‘mmmry

Viwnge [mseractian (ot Applicahle for barges

Frusent position ship's mrﬂﬂt'ﬁﬂnTﬁ_thﬁhM!ﬁnﬂum Discharge Aviur,
Ship’s instriscrion for [nsding pon sind tank clesning and Moppng oeder normally 4

wins semt from Pertaming with mocmal stendand procedure, carfied out order by chaneres sfier
completed dinharge and resumno new voyags bofore ship arrival lamling part

Safe Mavigation | Ship Speed | Wisther Cocdition

Curnem voyage . Vessel alwnys folkowing the roule by the safis passage plan. The plen developed Iy
source nformation

Publication books sre campleied snd apinse ediion TR 1S

Admiraliy Suiling Diroeions. ALL ATT. ALRS, (MDSS Mgl sre newedition 10182010
Onthver Sucal water mamal { Indomin Tide Tabbe) up date edizion 201 %

Reyuisiten for sl catyos bock: has sent 1o office

Semte, wind direction 2-5 benioun scale, modersie s wete. AlWIys Sginsy S0l Goea currem
Vimsel ahwmys fllowing fhe roue by the sl pasage plan which slened atd agreed by Ship's Master,
wnd signed iy abl Ofcers on e

Mavigatlon Chans used Indonesinn Charts and BA Chans

Last AP cowvectian received from luiemet | kept osboard wniil sn. WK 27 /2009, dabe 28 hune 2014
BPI received by 1 Oficer downlosd from imerme
Hape office can armangs as soon ausomatically supply. Tor Publicsiion Book

Al commpany check list prion deparnee asd priar srival have done properly and leep necordesd onbward.
Dharing this fimee voyese From Temme Menggn o Benox, westher condition sight ses

and cloudy &t Badung Stirait. To pay extra sivomion regarding nuvigations] warming end sssrow chaneel 1
e ucten] with esere cmrinin

Camedidly with plenry fishing boat and other vessels with sume or opposite direction

Vimsel speed performence in safisfied condition, s sirw speed and over bunker clsm
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@ :pf oﬂdnyana

d)  Performance an Cargo Operation {(Inclding dischange | loading rae)

Durireg this manth, na any receive claim from Charter, other performance: siill indicating good performmee
Vimsel ahwrys makntemance the loading / discharging perfiormances as per charter party

Mot Slow pamping and cargo thort profest form Permming Charterer Al s rogress ranning well s per Charjer
Party request

1. Safery Management System

&)

b)

]

L]

Safety Practices ¢ Safity Taauss Cm boarid

.+ Dol an bowrd compulvary enmied, oot at legst | fime every month. ship's camied out Moathly drill / trainiag &

mdydn]lm-hl#ﬁmwm

Tis remennber all creve whes un 10 shore side 1o se persanal outfit properly snd accoringly to:pan reguisiion
Prohibited to trow syt it the sea any kind of Garbage from the ship All crew to be know und

peoshibited thirow ol plastic yarbaue o the sea, but must be collected on board and sent to shoee facilities
Brief and explained o all oficer snd crew must more exre seriously dinng drll :Imndmtmm
Regularly to-check and endure durirg drll , Safety officer must recheck all crews persosal safery equipment
liffe pacleas equipment MdMWWMWHW

Al mmhﬂupﬁﬁ.ﬁmﬂﬂhuﬁh-ﬁmﬂmmwm
activity imd prepanation for busker

» bmmmmﬁmﬂmﬁnm mnﬁ@mimmm pecihibitied 1o do

illegal business an board.

- Remember for ol crew mdn.,hm‘in'm Exguipanens duting working or qm:h:ltu'mmh&wrr

Lin -8

il il mmumlmmuﬂmumwm ail nﬂﬂ mmmuwm

ready for use, scupser plisg checked enmure closed properly
Landing arm ov caren boses must e Al belt and ml, g5 per regulstion mouired:

1, Bemesmber wo crew bn duty at deck aven, all visitors come oo baard, properly check visitor belongings, hind bag.

I,
13,

vmmmmumﬂmwwm

Crew om duty ifating luading or discharging sctivity, always stand by on dock and chevk surroanding of sip.
ummmwmw-wmmm Form O 03000 | st filled
g £

Nom — confommity | rased by vessel / Near Massed / Accident ( ncidenty

See the Manthly Non Conformity Repons. kept flles record an board.

Near miuses monthly recarded on board

No nocidens | incident an board this manth June 201 %, afl ship's scrivity nsing well.
Part State Contred / Gl Major | igfodt list / Roctification. _
MSA certificute was reveived on board wnd sill be valld il 15 Februuy 2020,

Current Circutars - Company Coroular was recetverd from Orwrer.
Slboppy fire fighting squipment stiorme snd Small dip sow unfit

Fermamany Circular was recerved from Chastens
Circular from Permmina Charerer, sl ships below Pertaming chanier 1o be shout
Marped Annex V11 Sample Bunker snd Bunker simulian - Lossess control
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@ L. Adnyana

Surveys
Tending Centficase

Vanous Other Survey

Shipbonrd Mamienance
DELH

PMS

%) Crensval Inspection of Paintwork

b)  Tnspeciion Cargo Tank

¢} Inspection Chain Locker

) Genentl Gressing and Lubscasivg Fairleads
) Gnern) Gneaming and Lubvication Carge piping.

Ureneral Housekeoping

Keep clean and tidy sl the Gme, every oy mnid deparure from port cleaning aecommsodation done.
See the datly fullmm:lp_:lt.

Difoct List

- MMC/LITT SN MR00 Cargo ands Water liquid sot funtion
= Eunhndﬂanmpu-dﬂmlﬂm

EXGINE

LY

b}

)

RIS

1) M/E chockhemmer rest crank case

b) Wiskang Clesning MF mrhocharge

&) Check AE fuel reguliting sxtem

d) General greasng snda labnieation steering gear and teming gear
) Chiecked and Irspection Air condition.

1) Checked of incenertor sfiery funcrion

Genernl Hosekeeping
See the daily Eny Maintenance Report
Defect List

= Aeccommedation Alr Condition Blower bearing housing damage
= W Cooling AE beartng hoasing, shaft, impeler damage
= Manumeter presEe gmige
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@ PL oﬂdnyann

Trubning / Drill {Incloding Operation of Emergency Machinery )
{ copy of Thrill Summary has born sent 1o Office together with Momthly Salety Meeting )

Beliow mentioned drill was camied ot and explained o crew accordingly.
Tralewng / Dl bas carvied ous I thes munth a8 follow

1. Lifehoat Esnharkation Dec 20 June 2019
2 Fire Dirill Om Dreck 33 June 3019
3 15P5 21 Jume 2019
4 Action fpr Extreme List 1 Jisne 2019
4 Action for Damage : 23 Iume 2018
&, Floeding + 33 Jisme 2019
T Pesonned Injary 21 Jume 2016

Health and Enviromment

« Crew health conditiom i Sansfactory,

- Heguhsrty Alcohol tes, w0 Officer/ Crisin on 27 June 2019, gt Benos Anchorge
Resalt - AlYcrew pass by NIL Content

Food and Hygiene
Satrafuctony, mouen of food allrvenee for sdditional visior om boand has been sent 10 Owner
Shapy's ahways mnineained o fuy fresh fond and some vegesbles with the hygione andand

Crew Welfare

Tank Clenning sflowaes s banus has spplied o this month

The recqusition for welfare nﬂn@ﬁmm;hhmﬂmmm#ndbﬂ Adngana
Ship management Waiting for Confiomation and sspply

Misceltaneous | Other Matters
®  The nexteafety mieting will be held on the nex momh, o disuss progress from ousstanding mutters of this
monih k

HET. ANDHYA VITANATA
Plag : &

Chaef officer 2 Enginser
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Lampiran 17

Enclosed Space Entry Permit
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Lampiran 18

Check List White Oil
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Lampiran 19

Free Gasses Fan
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Lampiran 20

Hose Wilden Pum For Supply Air Deck
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Lampiran 21

Wilden Pump and Hose
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Lampiran 22
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Lampiran 23

Valve Water Deck For Hose
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Lampiran 24

Sapu Tangki




130

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Fuad Abdullah

Tempat, Tanggal lahir : Jakarta, 30 September 1997

Alamat : Banaran RT 025/RW 001

Banaran, Sambungmacan

|
}

Sragen, Jawa Tengah

Agama . Islam

Nama orang tua

a Ayah : Muhammad Zubaidi
b. lbu : Sri Yatun

Riwayat Pendidikan

a  SD Negeri Banaran 4

b. SMP Negeri 1 Sambungmacan

c. SMA Negeri 1 Sambungmacan

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

Kapal : MT. Andhika Vidyanata
Perusahaan : PT. AndhikaLine
Alamat : J. Menara Kadin Indonesia ( 20 Foor ) J. H.R

Rasuna Said Blok X-5, Kav 2 & 3 Kuningan, Jakarta

12950, Indonesia



